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A B S T R A K   Informasi Artikel 

Kebiasaan mengkonsumsi kopi di kedai telah menjadi bagian 
dari budaya masyarakat Indonesia. Meskipun membawa 
dampak positif, hal ini juga menimbulkan masalah 
lingkungan seperti meningkatnya sampah yang dihasilkan 
dari kedai kopi. Selain itu, persaingan yang ketat akibat 
menjamurnya kedai kopi membuat banyak bisnis sulit 
bertahan. Untuk menghadapi tantangan ini, banyak pelaku 
usaha mulai mengadopsi prinsip sustainability, salah satunya 
dengan menerapkan Green Marketing untuk meningkatkan 
loyalitas pelanggan dengan tetap memperhatikan faktor-
faktor penting lainnya. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
pengaruh Green Marketing, Product Quality, dan Store 
Atmosphere terhadap Customer Loyalty pada Fore Coffee 
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 
nonprobability sampling. Data dikumpulkan dari 113 
responden yang berusia minimal 18 tahun, pernah membeli 
produk Fore Coffee lebih dari satu kali, dan pernah 
mengunjungi gerainya di Kota Bandung. Analisis 
menggunakan SPSS 27 menunjukkan bahwa Green 
Marketing dan Product Quality berpengaruh signifikan 
secara parsial terhadap Customer Loyalty, sedangkan Store 
Atmosphere tidak. Secara simultan, ketiga variabel 
berpengaruh signifikan dan didapatkan nilai Adjusted R 
Square sebesar 45,2%. Hasil ini menegaskan bahwa 
kepedulian lingkungan suatu perusahaan dan kualitas 
produk berperan penting dalam meningkatkan loyalitas 
pelanggan. 
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1. PENDAHULUAN 

 Konsumsi kopi di Indonesia terus mengalami peningkatan signifikan dalam beberapa 

tahun terakhir (Forentina dkk., 2023). Tidak hanya sebagai minuman penghilang kantuk, kopi 

kini menjadi bagian dari gaya hidup, khususnya di kalangan anak muda (Fauzi dkk., 2024). 

Menurut data dari International Coffee Organization (ICO), konsumsi kopi di Indonesia 

mengalami peningkatan sebesar 44% selama sepuluh tahun terakhir (Wahyuni, 2023). Jumlah 

konsumsi kopi dapat mencapai 4.785.000 kantong pada periode 2023/2024 dan 

diproyeksikan akan meningkat menjadi 4.800.000 kantong pada 2024/2025 (Emanuella, 

2024). Peningkatan ini turut berkontribusi pada pertumbuhan industri kedai kopi dan dapat 

berimplikasi baik di berbagai aspek kehidupan, baik secara ekonomi, kewirausahaan, sosial, 

dan lingkungan (Sofyan & Fitriani, 2023). 

Namun, di balik perkembangan tersebut, muncul isu lingkungan yang tak bisa 
diabaikan (Amalia & Ramli, 2024). Pertumbuhan industri kopi turut mendorong peningkatan 
limbah dari kemasan sekali pakai, khususnya gelas plastik dan sedotan yang digunakan kedai 
kopi (Dewi & Putra, 2024). Hal ini memperburuk persoalan lingkungan di Indonesia, yang saat 
ini menduduki peringkat kedua sebagai penyumbang sampah plastik terbanyak di dunia 
(Sadiyah, 2024). Untuk menjawab tantangan ini, pemerintah Indonesia telah menunjukkan 
komitmen dalam mengadopsi prinsip green economy dan pembangunan berkelanjutan 
(Supriyadi, 2024). Langkah ini ditunjukkan melalui partisipasi dalam perjanjian internasional 
seperti Global Plastic Treaty PBB, serta penerapan kebijakan Extended Producer Responsibility 
(EPR) yang mendorong pelaku usaha untuk bertanggung jawab atas daur ulang produk 
mereka (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2023). Tak hanya itu, pemerintah 
juga memberikan insentif bagi perusahaan yang memproduksi barang ramah lingkungan 
(Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, 2023). 

Fore Coffee, sebagai salah satu brand kedai kopi lokal yang tengah naik daun, 
menunjukkan kepedulian terhadap isu ini dengan mengadopsi strategi bisnis yang 
mendukung keberlanjutan. Berdiri sejak 2018, Fore menghadirkan konsep kedai kopi modern, 
berkualitas, dan ramah lingkungan yang menyasar konsumen muda (Putri dkk., 2021). Dalam 
praktiknya, Fore mengganti gelas plastik sekali pakai dengan gelas Porypopylene yang dapat 
digunakan hingga lima kali pemakaian dan lebih mudah untuk didaur ulang (Putra dkk., 2024). 
Selain itu, Fore mengelola limbah plastik menjadi upcycle furniture seperti meja dan kursi, 
serta memanfaatkan ampas kopi untuk dijadikan sabun. Kampanye seperti 
#FOREssentiallyYou dan #FOREsponsible juga turut mengedukasi masyarakat tentang 
pentingnya menjaga lingkungan (Fore, 2023). Berdasarkan aktivitas serta konsep yang 
diusung oleh Fore mengindikasikan bahwa Fore menerapkan strategi Green Marketing. 
Menurut Sandeen (2009) dalam Febrianti dkk. (2024), Green Marketing adalah pendekatan 
pemasaran yang menekankan pada praktik bisnis ramah lingkungan, mulai dari penggunaan 
bahan bakunya, kemasan yang ramah lingkungan, efisiensi energi, hingga kampanye 
kesadaran lingkungan kepada konsumen. Strategi ini tidak hanya berdampak pada citra 
merek, tetapi juga menciptakan nilai tambah bagi konsumen yang semakin peduli terhadap 
sustainability (Majeed dkk., 2022). 

Data dari GoodStats (2024) menunjukkan bahwa Fore berhasil naik ke posisi kedua 
sebagai kedai kopi terfavorit oleh masyarakat Indonesia. Namun, besarnya minat masyarakat 
terhadap kopi juga mendorong lonjakan jumlah kedai kopi di Indonesia. Hal ini dapat diamati 
dari jumlah kedai kopi sebanyak 2.950 gerai pada tahun 2019 (Toffin, 2019) dan diproyeksikan 
akan menyentuh angka 9.500 kedai kopi pada 2029 (World Coffee Portal, 2024). Di Kota 
Bandung sendiri, terdapat lebih dari 1.200 kedai kopi dengan pertumbuhan sekitar 10% 
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pertahun (Imam dkk., 2024). Hal ini menunjukkan terdapat tingkat persaingan yang tinggi 
antar entitas bisnis kedai kopi. Meningkatnya jumlah kedai kopi juga mengakibatkan 
banyaknya kedai kopi yang tidak mampu bertahan dalam periode waktu yang cukup lama 
karena persaingan yang kompetitif (Taufik, 2022). Dalam kondisi seperti ini, membangun dan 
mempertahankan loyalitas pelanggan menjadi sangat penting dalam keberhasilan dan 
keberlanjutan suatu bisnis (Humaira & Firdaus, 2024). Hal ini disebabkan karena pelanggan 
yang loyal berpotensi untuk melakukan pembelian berulang, merekomendasikan produk atau 
jasa kepada orang lain, dan cenderung untuk tetap setia pada suatu merek dalam jangka 
panjang (Arslan, 2020). 

Loyalitas pelanggan dalam konteks kedai kopi dipengaruhi oleh beberapa faktor 
utama, salah satunya adalah kualitas produk. Penelitian oleh Yaqub (2024) mengungkap 
bahwa 74% pelanggan mempertimbangkan kualitas rasa dan konsistensi produk sebagai 
alasan utama mereka memilih suatu kedai kopi. Fore Coffee menjawab hal ini dengan 
menghadirkan The Tani Series, yaitu bukti komitmen Fore dalam memberdayakan petani lokal 
untuk menciptakan kopi berkualitas premium (Fore, 2025). Tak hanya itu, Fore juga 
menggandeng juara barista internasional seperti Mikael Jasin untuk memastikan kualitas kopi 
lokal yang disajikan dapat memberdayakan barista, memegang prinsip sustainability, dan 
memperkenalkan budaya kopi Indonesia ke dunia (Kamil, 2024). 

Selain kualitas produk, atmosfer kedai atau store atmosphere juga menjadi hal penting 
dalam pengalaman pelanggan (Permatasari & Erdkhadifa, 2022). Store atmosphere mencakup 
elemen-elemen fisik dan emosional di dalam toko, seperti pencahayaan, musik, warna 
interior, dan aroma ruangan, yang secara tidak langsung mempengaruhi suasana hati 
pelanggan (Arif & Tanjung, 2021). Fore sendiri mengadaptasi konsep modern-natural dalam 
desain interiornya, menggunakan bahan daur ulang, tanaman hidup, dan warna netral yang 
menenangkan (Nathania, 2024). Selain itu, hampir seluruh dari 230 gerainya turut dilengkapi 
dengan fasilitas penunjang seperti Wi-Fi, colokan listrik, dan pendingin ruangan (Fore, 2022). 
Fore juga menargetkan untuk membuka 60 gerai tambahan pada 2025 sebagai bagian dari 
ekspansi bisnisnya (Respati & Setiawan, 2024). 

Penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Customer Loyalty menunjukkan 
hasil yang beragam. Zakaria dan Maddinsyah (2022) menemukan bahwa Green Marketing 
berpengaruh signifikan karena meningkatnya kepedulian pelanggan terhadap lingkungan, 
sedangkan Damayanti (2024) menyatakan sebaliknya akibat rendahnya pemahaman 
pelanggan dan promosi yang kurang menekankan aspek ramah lingkungan. Selain itu, 
beberapa studi menekankan pentingnya Product Quality, seperti yang disampaikan oleh 
Silalahi dan Novenson (2024) serta Utami dan Riorini (2023), yang menunjukkan bahwa faktor 
tersebut berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan. Namun, Maharani dkk. (2023) 
menemukan bahwa Product Quality tidak berpengaruh signifikan, yang dapat disebabkan 
karena kualitas produk yang belum optimal dan persaingan yang tinggi. Hal serupa terjadi 
pada Store Atmosphere, di mana Rafika dan Yulhendri (2020) menemukan pengaruh 
signifikan, sedangkan Ahmadi dan Hardini (2024) tidak, karena kemungkinan adanya faktor 
lain yang lebih dominan. 

Adanya dorongan pemerintah dan global dalam mendukung green economy, 
meningkatnya persaingan antar pelaku bisnis kedai kopi, dan hasil penelitian terdahulu yang 
bervariasi, membuat perusahaan perlu menerapkan strategi yang tidak hanya menarik, tetapi 
juga berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel Green 
Marketing, Product Quality, dan Store Atmosphere tersebut mempengaruhi loyalitas 
pelanggan untuk memberikan rekomendasi strategis dalam membangun bisnis kedai kopi 
yang kompetitif dan berorientasi pada keberlanjutan. 
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2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang 
menekankan analisisnya pada data yang bersifat numerik dan diolah dengan metode statistik 
(Hardani dkk., 2020). Populasi pada penelitian ini adalah pelanggan Fore Coffee di Kota 
Bandung dengan jumlah populasi tak terbatas atau infinite population. Penentuan sampel 
pada penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling. Menurut Rosyida dan 
Priantilianingtiasari (2023), jumlah populasi yang tidak terbatas atau tidak diketahui dapat 
menggunakan rumus Lemeshow dalam menentukan jumlah sampelnya, yaitu minimal 100 
responden. Adapun teknik penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan non-
probability sampling dengan pendekatan purposive sampling, yaitu menentukan sampel 
dengan beberapa kriteria atau pertimbangan (Sugiyono, 2020). Kriteria yang ditetapkan pada 
responden penelitian ini adalah berusia ≥18 tahun, pernah membeli Fore Coffee lebih dari 
sekali, dan pernah mengunjungi gerainya di Kota Bandung. Data dikumpulkan menggunakan 
kuesioner tertutup dengan skala likert 1-5 dan diperoleh sebanyak 113 responden yang 
memenuhi kriteria dan dapat digunakan untuk uji selanjutnya. 

Instrumen penelitian telah dilakukan validitas dengan nilai setiap item lebih besar dari 
r tabel serta reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha masing-masing variabel > 0,6, yang 
menunjukkan seluruh item reliabel. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier 
berganda dengan bantuan SPSS 27, untuk mengetahui pengaruh Green Marketing, Product 
Quality, dan Store Atmosphere terhadap Customer Loyalty secara parsial maupun simultan. 
Sebelum dilakukan uji hipotesis dan koefisien determinasi, data juga telah melalui uji asumsi 
klasik, meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Karakteristik Responden 

 Karakteristik responden mencakup usia, jenis kelamin, pekerjaan, frekuensi pembelian, 
frekuensi kunjungan, dan gerai yang paling sering dikunjungi. Data ini memberikan gambaran 
umum untuk dianalisis lebih lanjut terkait perilaku konsumen terhadap Fore Coffee.  

Tabel 1 di bawah ini, menyajikan data karakteristik responden berdasarkan usia. 
Sebanyak 77 responden berada dalam rentang usia 18–22 tahun, 32 responden berusia 23–
27 tahun, dan sisanya sebanyak 4 responden berada pada rentang usia 28–32 tahun hingga 
di atas 33 tahun. 

Tabel 1. Usia Responden 

No Usia Frekuensi Persentase 

1 18 - 22 tahun 77 68% 

2 23 - 27 tahun 32 28,3% 

3 28 - 32 tahun 3 2,6% 

4 33 tahun ke atas 1 0,8% 

Berdasarkan Tabel 2 di bawah ini, mayoritas responden dalam penelitian ini adalah 
perempuan, yaitu sebanyak 70 orang (61,6%), sedangkan 43 responden lainnya adalah laki-
laki yang mencakup 38,4% dari total responden. 
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Tabel 2. Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1 Perempuan 70 61,6% 

2 Laki-laki 43 38,4% 

Berdasarkan Tabel 3 di bawah, sebagian besar responden berprofesi sebagai pelajar 
atau mahasiswa, yaitu sebanyak 82 orang (72,5%). Sementara itu, terdapat 14 responden 
yang bekerja sebagai pegawai swasta dan 13 orang sebagai pekerja lepas (freelancer). Adapun 
4 responden lainnya tercatat sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN). 

Tabel 3. Pekerjaan Responden 

No Pekerjaan Frekuensi Persentase 

1 Pelajar/Mahasiswa 82 72,5% 

2 Pegawai Swasta 14 12,3% 

3 Aparatur Sipil Negara (ASN) 4 3,5% 

4 Freelance 13 11,5% 

Tabel 4 di bawah ini, menunjukkan persentase responden berdasarkan frekuensi 
pembelian produk Fore Coffee dalam enam bulan terakhir. Hasil menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden, yakni 52 orang (46%), melakukan pembelian sebanyak 3–5 kali. 
Selanjutnya, sebanyak 35 responden (31%) tercatat membeli 1–2 kali, dan sisanya, yaitu 26 
responden (23%), telah membeli produk Fore Coffee lebih dari lima kali selama periode 
tersebut. 

Tabel 4. Frekuensi Pembelian Produk 

No Frekuensi Pembelian Produk Frekuensi Persentase 

1 1 - 2 kali 35 31% 

2 3 - 5 kali 52 46% 

3 Lebih dari 5 kali 26 23% 

Dari Tabel 5 di bawah ini, diketahui bahwa sebagian besar responden (40,7%) 
mengunjungi gerai Fore Coffee di Bandung sebanyak 1–2 kali dalam 6 bulan terakhir. 
Sementara itu, 38,9% mengunjungi 3–5 kali, dan 20,4% sisanya telah mengunjungi gerainya 
lebih dari 5 kali dalam 6 bulan terakhir. 

Tabel 5. Frekuensi Kunjungan ke Gerai Fore Coffee 

No Frekuensi Kunjungan Frekuensi Persentase 

1 1 - 2 kali 47 40,7% 

2 3 - 5 kali 44 38,9% 

3 Lebih dari 5 kali 23 20,4% 
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 Data Gerai Fore Coffe yang paling sering dikunjungi dapat dilihat pada Gambar 1 di 
bawah ini : 

 

Gambar 1. Gerai Fore Coffee yang Paling Sering Dikunjungi 

Merujuk pada Gambar 1, diketahui bahwa mayoritas responden paling sering 
mengunjungi Fore Coffee di Paris Van Java, dengan total 54 responden. Lokasi terbanyak 
kedua adalah Fore Coffee di Jl. Dipatiukur Dago yang dipilih oleh 33 responden. Selanjutnya, 
Fore Coffee di Trans Mall Bandung dan Cihampelas Walk dipilih oleh masing-masing 28 dan 
26 responden. Posisi kelima ditempati oleh gerai di Summarecon Mall Bandung dengan 24 
responden. Kemudian, gerai di Jl. Setiabudi Gegerkalong dan Bandung Indah Plaza 
memperoleh masing-masing 23 dan 15 suara. Adapun Fore Coffee di Fore Plaza Parahyangan 
dan DBotanica Bandung berada di urutan berikutnya dengan 9 dan 7 responden. Terakhir, 
Fore Coffee di Yogya Sumber Sari Junction menjadi lokasi paling sedikit dipilih, yakni hanya 
oleh 4 responden. 

3.2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Untuk menganalisis pengaruh gabungan ketiga variabel independen terhadap 
Customer Loyalty, digunakan uji regresi berganda pada Tabel 6 berikut: 

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -4.048 2.857  -1.417 .159 

Green Marketing .275 .083 .330 3.336 .001 

Product Quality .261 .106 .282 2.470 .015 

Store Atmosphere .095 .070 .152 1.359 .177 

a. Dependent Variable: Customer Loyalty 

Berdasarkan Tabel 6, hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan nilai konstanta 
sebesar -4,048, dengan koefisien regresi untuk Green Marketing (X1) sebesar 0,275, Product 
Quality (X2) sebesar 0,261, dan Store Atmosphere (X3) sebesar 0,095. Maka diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta -4,048 berarti jika seluruh variabel independen bernilai nol, maka 

Customer Loyalty diprediksi bernilai -4,048. 



497 | Indonesian Journal of Digital Business, Volume 5 Issue 2, July 2025 Hal 490-503 

 
p- ISSN 2775-6793 e- ISSN 2775-6815 

2. Koefisien X1 (0,275) menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan Green Marketing 
akan meningkatkan Customer Loyalty sebesar 0,275, dengan asumsi variabel lain tetap. 

3. Koefisien X2 (0,261) berarti peningkatan 1 satuan Product Quality juga meningkatkan 
Customer Loyalty sebesar 0,261. 

4. Meskipun koefisien X3 (Store Atmosphere) bernilai positif sebesar 0,095, pengaruhnya 
tidak signifikan karena nilai signifikansinya diperoleh > 0,05. 

3.3. Uji T (Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen yang ditunjukkan pada Tabel  7berikut: 

Tabel 7. Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.048 2.857  -1.417 .159 

Green Marketing .275 .083 .330 3.336 .001 

Product Quality .261 .106 .282 2.470 .015 

Store Atmosphere .095 .070 .152 1.359 .177 
a. Dependent Variable: Customer Loyalty 

Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa Green Marketing (sig. 0,001) dan Product 
Quality (sig. 0,015) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Customer Loyalty. 
Sementara itu, Store Atmosphere (sig. 0,177) tidak berpengaruh signifikan terhadap Customer 
Loyalty. 

3.4. Uji F (Simultan) 

Untuk mengetahui apakah Green Marketing, Product Quality, dan Store Atmosphere 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap Customer Loyalty, dilakukan uji F. Kriteria 
signifikansinya adalah jika nilai sig. < 0,05, maka terdapat pengaruh simultan antar variable, 
dapat dilihat pada Tabel 8 berikut : 

Tabel 8. Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1009.377 3 336.459 31.752 .000b 

Residual 1155.012 109 10.596   

Total 2164.389 112    
a. Dependent Variable: Customer Loyalty 
b. Predictors: (Constant), Store Atmosphere, Green Marketing, Product Quality 

Terlihat nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Customer Loyalty. 
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3.5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Selanjutnya dilakukan uji koefisien determinasi untuk mengetahui seberapa besar 
kontribusi variabel Green Marketing, Product Quality, dan Store Atmosphere dalam 
menjelaskan Customer Loyalty dengan melihat Nilai Adjusted R Square sebagai acuannya, bisa 
dilihat di Tabel 9 berikut : 

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .683a .466 .452 3.255 

a. Predictors: (Constant), Store Atmosphere, Green 
Marketing, Product Quality 
b. Dependent Variable: Customer Loyalty 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,452 menunjukkan bahwa ketiga variabel 
independen menjelaskan 45,2% variasi Customer Loyalty. Sisanya, sebesar 54,8%, 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. 

3.6. Pengaruh Green Marketing terhadap Customer Loyalty 

Berdasarkan hasil uji t yang menunjukkan signifikansi sebesar 0,001, dapat 
disimpulkan bahwa Green Marketing berpengaruh signifikan terhadap Customer Loyalty pada 
Fore Coffee. Temuan ini diperkuat oleh Zakaria dan Maddinsyah (2022) serta Mulyono dan 
Sunyoto (2025), yang menyatakan bahwa praktik Green Marketing mendorong perilaku loyal 
seperti pembelian berulang dan rekomendasi produk. Strategi ini dianggap penting di tengah 
meningkatnya kepedulian konsumen terhadap lingkungan (Zhang dkk., 2023; Azzahra & 
Nurhadi, 2024), meskipun dihadapkan pada tantangan implementasi seperti biaya tinggi dan 
keterbatasan pengetahuan (Husriadi dkk., 2025). Mahasiswa sebagai konsumen Fore yang 
sadar lingkungan juga menjadi faktor pendorong loyalitas (Babu dkk., 2024; Van & Hoang, 
2025), sementara persepsi positif terhadap perusahaan yang menerapkan Green Marketing 
turut meningkatkan citra merek dan kepercayaan pelanggan (Fatia & Hananto, 2024; Kim & 
Hall, 2020). 

3.7. Pengaruh Product Quality terhadap Customer Loyalty 

Berdasarkan hasil data, diketahui bahwa Product Quality berpengaruh signifikan 
terhadap Customer Loyalty pada Fore Coffee, dengan nilai signifikansi 0,015. Hal ini 
menunjukkan bahwa kualitas produk yang baik dapat meningkatkan kepercayaan dan 
loyalitas pelanggan, sebagaimana didukung oleh temuan Rafika dan Yulhendri (2020) serta 
Silalahi dan Novenson (2024). Produk berkualitas bukan hanya dinilai dari cita rasanya saja, 
tetapi juga dari proses produksi secara menyeluruh, mulai dari pemilihan bahan baku, 
pengolahan, hingga pengemasan akhir (Rai dkk., 2023). Dalam industri kopi, penggunaan biji 
kopi lokal juga menjadi nilai tambah yang memperkuat persepsi positif pelanggan karena 
mencerminkan identitas budaya dan kontribusi terhadap pemberdayaan lokal (Azis & Arifa, 
2024). Selain itu, konsistensi rasa dan tampilan produk yang dijaga melalui barista yang 
kompeten turut menjadi faktor penting dalam membangun loyalitas pelanggan (Alfiansyah 
dkk., 2024). Seperti yang dijelaskan Kotler dkk. (2022) dan Maulidio dan Dwiastanti (2022), 



499 | Indonesian Journal of Digital Business, Volume 5 Issue 2, July 2025 Hal 490-503 

 
p- ISSN 2775-6793 e- ISSN 2775-6815 

pelanggan akan cenderung loyal jika produk mampu memenuhi kebutuhan dan melampaui 
harapan mereka. 

3.8. Pengaruh Store Atmosphere terhadap Customer Loyalty 

Store Atmosphere tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap Customer Loyalty 
karena nilai signifikansinya sebesar 0,117. Hasil ini sejalan dengan penelitian Novitasari dan 
Purwanto (2024) serta Melisa dkk. (2024) yang menyatakan bahwa Store Atmosphere hanya 
menjadi pengalaman tambahan dan bukan faktor utama pembentuk loyalitas. Meskipun 
begitu, beberapa penelitian sebelumnya justru menunjukkan pengaruh positif Store 
Atmosphere terhadap Customer Loyalty karena kenyamanan dan suasana toko dinilai dapat 
mempengaruhi niat pembelian dan keinginan pelanggan untuk kembali (Intan dkk., 2021; 
Rafika & Yulhendri, 2020; Hans dkk., 2023). Ketidakkonsistenan ini dapat dijelaskan melalui 
peran variabel mediasi seperti Customer Satisfaction yang terbukti memperkuat hubungan 
tersebut (Wesilaturrohimieh & Vania, 2025; Perwira & Setiawan, 2021), serta perbedaan 
preferensi dan tingkat pemahaman pelanggan terhadap suasana toko (Joy dkk., 2023). 

3.9. Pengaruh Green Marketing, Product Quality, dan Store Atmosphere terhadap 
Customer Loyalty 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Green Marketing, Product Quality, dan Store 
Atmosphere secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Customer Loyalty pada Fore 
Coffee, dengan nilai signifikansi 0,000 dan Adjusted R Square sebesar 45,2%, yang berarti 
ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan 45,2% variasi loyalitas pelanggan, sementara 
sisanya dipengaruhi faktor lain. Hal ini mencerminkan bahwa aspek keberlanjutan, kualitas 
produk, dan kenyamanan toko menjadi pertimbangan konsumen dalam mempertahankan 
loyalitas mereka terhadap suatu merek (Kotler dkk., 2022). Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Zakaria dan Maddinsyah (2022) serta Maharani dkk. (2023) yang juga menemukan 
bahwa gabungan variabel seperti Green Marketing, Store Atmosphere, dan kualitas produk 
berkontribusi secara kolektif dalam meningkatkan loyalitas pelanggan. Meskipun secara 
parsial Store Atmosphere tidak signifikan, pengaruh simultan tetap menunjukkan peran 
pentingnya ketika dikombinasikan dengan variabel lainnya (Pottu dkk., 2022). 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian kuantitatif yang dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Green Marketing berpengaruh signifikan terhadap Customer Loyalty. Implementasi 

strategi ramah lingkungan mendorong loyalitas pelanggan seiring meningkatnya 
kesadaran dan persepsi positif terhadap perusahaan yang mengusung prinsip 
keberlanjutan. 

2. Product Quality juga berpengaruh signifikan terhadap Customer Loyalty, karena produk 
berkualitas mampu memenuhi harapan, meningkatkan kepuasan, dan mendorong 
perilaku loyal seperti pembelian ulang dan rekomendasi. 

3. Store Atmosphere tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap Customer Loyalty, 
karena bukan merupakan faktor dominan atau karena adanya variabel lain yang 
memediasi pengaruhnya, serta perbedaan preferensi antar pelanggan. 

4. Secara simultan, Green Marketing, Product Quality, dan Store Atmosphere berpengaruh 
signifikan terhadap Customer Loyalty, dengan kontribusi sebesar 45,2%. Sementara 54,8% 
lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. 
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